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ABSTRAK 
Hotel adalah perusahaan atau badan usaha akomodasi yang menyediakan pelayanan jasa penginapan, penyedia 
makanan dan minuman serta fasilitas jasa lainnya dimana semua pelayanan itu diperuntukkan bagi masyarakat umum, 
baik mereka yang bermalam di hotel tersebut ataupun mereka yang hanya menggunakan fasilitas tertentu yang dimiliki 
hotel tersebut. Pada saat ini penggunaan saklar on/off alat elektronik seperti lampu dan juga AC (air conditioner) pada 
kamar hotel masih menggunakan proses manual begitu juga dengan proses monitoring temperatur suhu dan kelembaban 
di dalam kamar hotel. Maka dari itu diperlukan proses secara otomatisasi pada penggunaan alat elektronik di dalam kamar 
hotel agar dapat mempermudah konsumen dan petugas kamar hotel dalam memantau dan menggunakan fasilitas di dalam 
kamar hotel. Dengan memanfaatkan Arduino Mega 2560 sebagai pengendali dan Ethernet Module ENC28J60 sebagai 
modul internet serta sensor DHT11 (Display Humidity and Temperature) yang berfungsi mengukur suhu dan kelembaban 
didalam ruangan kamar hotel, sensor PIR (Passive Infrared Receiver) untuk mendeteksi keberadaan tamu didalam 
ruangan kamar hotel, modul relay untuk mengendalikan saklar on/off perangkat elektronik di dalam kamar hotel. Dari 
hasil pengujian yang dilakukan sistem ini berkerja dengan baik, selain itu sistem ini dapat dikendalikan melalui website 
secara real time dengan waktu pengiriman data tercepat 3 detik dan dapat menampilkan panel suhu dan kelembaban 
dengan keakuratan pengukuran sensor di dalam kamar hotel sebesar 99% serta dapat menampilkan panel notifikasi status 
keberadaan orang di dalam kamar dan tampilan empat tombol saklar on/off dengan sistem otomatis dan manual sehingga 
dapat mengurangi konsumsi energi listrik yang tidak digunakan pada saat tidak ada orang di dalam kamar hotel. 
 




Perkembangan teknologi dewasa ini sangatlah pesat, 
hal ini disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan 
manusia yang terus berkembang. Perkembangan ini juga 
mempengaruhi semua bidang termasuk pelayanan jasa 
seperti perhotelan. Hotel adalah perusahaan atau badan 
usaha akomodasi yang menyediakan pelayanan jasa 
penginapan, penyedia makanan dan minuman serta 
fasilitas jasa lainnya dimana semua pelayanan itu 
diperuntukkan bagi masyarakat umum. Perusahaan 
hotel berlomba-lomba melakukan berbagai cara untuk 
dapat menghasilkan fasilitas yang bagus dan mampu 
menarik calon konsumen untuk bersedia memakai jasa 
penginapan mereka. 
Salah satu fasilitas utama di hotel yaitu kamar hotel, 
kamar hotel di desain agar dapat menarik dan senyaman 
mungkin untuk konsumen, hal ini tidak luput dari 
fasilitas dan properti yang ada di dalam kamar tersebut. 
Pada saat ini penggunaan saklar on/off alat elektronik 
seperti lampu dan juga AC (air conditioner) pada kamar 
hotel masih menggunakan proses manual begitu juga 
dengan proses monitoring temperatur suhu dan 
kelembaban di dalam kamar hotel. Maka dari itu 
diperlukan proses secara otomatisasi pada penggunaan 
alat elektronik di dalam kamar hotel agar dapat 
mempermudah konsumen dan petugas kamar hotel 
dalam menggunakan fasilitas kamar hotel. 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta 
uraian singkat diatas, dirancanglah sebuah sistem 
berbasis mikrokontroler dan modul ethernet dengan 
memanfaatkan website untuk visualisasi data di kamar 
hotel, guna memberikan kemudahan dan kenyamanan 
untuk operator dan konsumen dalam mengakses 
perangkat di dalam kamar hotel. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Kendali 
Sistem kendali proses terdiri atas sekumpulan 
piranti-piranti dan peralatan elektronik yang mampu 
menangani kestabilan, akurasi, dan mengeleminasi 
transisi status yang berbahaya dalam proses produksi. 
Masing-masing komponen dalam sistem kendali proses 
tersebut memegang peranan pentingnya masing-masing, 
tidak peduli ukurannya. Misalnya saja, jika sensor tidak 
ada atau rusak atau tidak bekerja, maka sistem kontrol 
proses tidak akan tahu apa yang terjadi dalam proses 
yang sedang berjalan. (Ogata, 1995.).  
 
2.3 Definisi Website 
Website adalah kumpulan dari beberapa halaman 
web dimana informasi dalam bentuk teks, gambar, 
suara, dan lain-lain. Dipersentasikan dalam bentuk 
hypertext dan dapat diakses oleh perangkat lunak yang 
disebut dengan browser. Informasi pada sebuah website 
pada umumnya di tulis dalam format HTML. Informasi 
lainya disajikan dalam bentuk grafis (GIF, JPG, PNG, 
dll), suara (AU, WAV, dll), dan objek multimedia lainya 









2.4 Arduino Mega 2560 
Arduino Mega 2560 adalah papan microcontroller 
berbasiskan ATmega 2560. Arduino Mega 2560 seperti 
gambar 2.1 memiliki 54 pin digital input / output, 
dimana 15 pin dapat digunakan sebagai output PWM, 16 
pin sebagai input analog, dan 4 pin sebagai UART (port 
serial hardware), 16 MHz kristal osilator, koneksi USB, 




Gambar 2 Arduino Mega 2560 
(Sumber: https://www.arduino.cc) 
 
2.5 Ethernet Module ENC28J60 
Ethernet Module ENC28J60 adalah sebuah 
microchip yang diproduksi oleh Microchip Technology 
yang berfungsi sebagai stand-alone ethernet controller 
dengan antarmuka Serial Peripheral Interface (SPI) 
(Tan, et al., 2010). Microchip ini didesain untuk 
melayani jaringan ethernet pada semua pengendali yang 
memiliki antarmuka SPI serta dapat meng-enkapsulasi 
data menggunakan jaringan internet atau intranet sesuai 
konfigurasi chip yang bekerja pada frekuensi 20MHz - 
25MHz dan tegangan antara 3,14VDC – 3,45VDC 
 
Gambar 3 Ethernet Module ENC28J60  
(Sumber: Microchip Technology Inc, 2004) 
 
2.6 Relay Module 4 Channel 
Relay adalah saklar (Switch) yang dioperasikan 
secara listrik dan merupakan komponen 
electromechanical yang terdiri dari 2 bagian utama 
yakni elektromagnet (Coil) dan mekanikal (kontak 
saklar). Relay menggunakan prinsip elektromagnetik 
untuk menggerakkan kontak saklar sehingga dengan 
arus listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan 
listrik yang bertegangan lebih tinggi. Sebagai contoh, 
dengan relay yang menggunakan elektromagnet 5V dan 
50 mA mampu menggerakan armature relay yang 
berfungsi sebagai saklarnya untuk menghantarkan 
listrik 220V 2A. 
 
Gambar 4 Relay Module 4 Channel 
(Sumber: https://wiki.sunfounder.cc ) 
 
2.7 Sensor DHT11 (Display Humidity and 
Temperature) 
Sensor DHT11 merupakan sensor digital yang dapat 
mengukur suhu dan kelembaban udara disekitarnya. 
Sensor ini memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik 
serta fitur kalibrasi yang sangat akurat. Koefisien 
kalibrasi disimpan dalam OTP program memory, 
sehingga ketika internal sensor mendeteksi sesuatu, 
maka modul ini menyertakan koefisien tersebut dalam 
kalkulasinya. Sensor DHT11 termasuk sensor yang 
memiliki kualitas terbaik, dinilai dari respon, 
pembacaan data yang cepat, dan kemampuan anti-
interference.  
 




2.8 Sensor PIR (Passive Infrared Receiver) 
PIR adalah sensor okupansi yang bekerja dengan 
cara mendeteksi temperatur dari semua objek yang 
memasuki area deteksinya. Hal inilah yang digunakan 
sebagai dasar untuk membedakan objek yang terdeteksi 
oleh PIR. Kelemahan dari sensor jenis ini adalah apabila 
terdapat objek yang memancarkan panas yang cukup 
besar, objek itu dapat dikategorikan sebagai manusia 
oleh sensor PIR walaupun objek itu bukan manusia. 
 
Gambar 6 PIR (Passive Infrared Receiver) 
(Sumber: https://www.arduino.cc) 
 
2.9 Arduino IDE (Integrated Development 
Environment) 
Arduino merupakan sebuah platform dari physical 
computing yang bersifat open source, baik untuk 
perangkat keras (hardware) maupun perangkat lunak 
(software). Pada riset tugas akhir ini, perangkat keras 
(hardware) dirancang sesuai dengan spesifikasi 
3 
 
minimum dari Arduino Mega 2560 dengan 
memanfaatkan mikrokontroler ATmega2560 sehingga 
pada akhirnya rancangan pengendali tersebut dapat 
diprogram dengan menggunakan perangkat lunak 




Gambar 7 Tampilan antarmuka aplikasi Arduino IDE 
(Sumber: https://www.arduino.cc) 
 
3.  PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
3.1 Diagram Blok Sistem 
 
Gambar 8 Digram blok sistem 
 
Diagram blok dari sistem telecontrol perangkat 
elektronik berbasis website untuk kamar hotel seperti 
pada gambar 9 terdapat beberapa bagian, sensor DHT11 
(Display Humidity and Temperature) yang berfungsi 
mendeteksi suhu dan kelembababan di dalam ruangan 
kamar hotel, sensor PIR (Passive Infrared Receiver) 
yang akan mendeteksi keberadaan tamu pada kamar 
hotel, dan juga relay module 4 channel sebagai aktuator 
untuk mengendalikan perangkat elektronik di dalam 
kamar seperti saklar utama kamar, AC (air conditioner), 
lampu utama kamar dan lampu toilet. Data yang di baca 
oleh sensor pada ruangan kamar hotel akan di proses 
oleh mikrokontroler Arduino Mega 2560 yang 
kemudian akan ditransfer oleh modul koneksi internet 
Microchip ENC28J60 yang telah terkoneksi jaringan 
pada router dengan menggunkaan kabel LAN dan 
kemudian ditampilakan ke website sebagai media untuk 
mengendalikan perangkat elektonik di dalam kamar 
hotel serta untuk visualisasi data kamar hotel yang telah 
diperoleh perangkat secara keseluruhan. 
 
 
Gambar 9 Rangkaian keseluruhan dari Sistem 
Telecontrol Perangkat Elektronik Berbasis Website 
Untuk Kamar Hotel 
 




Gambar 10 Diagram blok kendali sensor DHT11 
 
 
Gambar 11 Diagram blok kendali sensor PIR 
 
Blok diagram ini adalah bentuk penyederhanaan dari 
seluruh sistem. Masing - masing blok diagram rangkaian 
mempunyai hubungan yang sangat erat pada rancangan 
suatu sistem keseluruhan. Blok diagram ini juga 
menyatakan hubungan yang berurutan dari satu sistem 
atau lebih sistem yang memiliki prinsip kerja sendiri. 
Pada diagram blok kendali sensor DHT11 (Display 
Humidity and Temperature) (lihat gambar 10) diatas 
input yang diambil adalah suhu dan kelembaban di 
dalam kamar hotel, kemudian output nya merupakan 
tampilan panel suhu dan kelembaban pada website yang 
diperoleh dari hasil pembacaan sensor DHT11 (Display 
Humidity and Temperature) di dalam kamar hotel. Pada 
diagram blok kendali sensor PIR (Passive Infrared 
Receiver) (lihat gambar 11) diatas terbagi menjadi dua 
feedback dengan kondisi yang pertama kendali secara 
otomatis melalui sensor PIR dan kedua kendali secara 
manual melalui website.  
 
3.3 Diagram Koneksi Internet 
Pada perancangan penelitian ini terdapat sistem 
koneksi internet yang berfungsi untuk mengirim data 
dari perangkat kepada website yang telah dirancang 
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menggunakan Ethernet Module ENC28J60 yang 
terhubung dengan router melalui ip address yang telah 
dikonfigurasikan. Pada sistem ini router berfungsi 
sebagai penyedia koneksi internet yang dapat diakses 
oleh tamu hotel atau operator kamar hotel melalui 




Gambar 12 Diagram blok kendali sensor PIR 
 
3.4 Diagram Alir Kerja Alat Keseluruhan 
Perancangan diagram alir kerja alat disesuaikan 
dengan tujuan penelitian berdasarkan kriteria kebutuhan 
pada kamar hotel. Pada sistem secara keseluruhan kerja 
alat terbagi menjadi dua kondisi, yang pertama secara 
otomatis melalui output dari sensor PIR (Passive 
Infrared Receiver) dimana jika sensor membaca 
keberadaan orang di dalam kamar hotel maka listrik 
kamar hotel akan menyala dan sebaliknya jika sensor 
tidak membaca keberadaan orang di dalam kamar hotel 
maka listrik akan padam, yang kedua secara manual 
menghidupkan atau mematikan saklar terpilih di dalam 
kamar hotel melalui tombol kontrol on/off pada halaman 
website. 
 
Gambar 13 Diagram alir kerja alat keseluruhan 
  
3.5 Perancangan Arduino Mega 2560 dan Ethernet 
Module ENC28J60 
Pengendali utama yang digunakan seperti pada 
diagram blok sistem (Gambar 9) sebagai pengontrol 
perangkat elektronik didalam kamar hotel adalah 
Arduino Mega 2560. Mikrokontroler ini memiliki 54 pin 
digital input / output dan 16 pin sebagai input analog, 
dan pin untuk Rx-Tx (Receiver/Transmitter) dan 4 pin 
sebagai UART (port serial hardware). Arduino Mega 
2560 memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi 
dengan komputer, Arduino lain, atau mikrokontroler 
lainnya. Mikrokontroler ATmega2560 menyediakan 
empat UART hardware untuk TTL (5V) komunikasi 
serial. Perangkat lunak Arduino termasuk monitor serial 





Gambar 14 Perancangan Arduino Mega 2560 ke 
Ethernet Module ENC28J60 
 
Pada penelitian ini perangkat keras (hardware) 
dirancang sesuai spesifikasi minimum dari Arduino 
Mega 2560 dengan diprogram menggunakan perangkat 
lunak (software) Arduino IDE (Integrated Develpment 
Environtment). 
Kode Program 1 Program Arduino Mega 2560 dan 
Ethernet Module ENC28J60 
 
 
3.6 Perancangan Sensor PIR (Passive Infrared 
Receiver) 
Untuk mengetahui status kamar pada website maka 
dibutuhkan sensor yang berfungsi unuk mendeteksi 
keadaan dalam kamar, dengan memanfaatkan gerak 
manusia maka digunakan sensor PIR (Passive Infrared 
Receiver) modul KC7783R. Sensor ini mempunyai tiga 
buah pin yaitu pin positive terhubung pada sumber 
tegangan +5V dan pin negative terhubung pada ground 
sedangkan pin Output terhubung dengan Arduino Mega 
2560 pada pin D13. 
 
 
Gambar 15 Perancangan Sensor PIR (Passive Infrared 
Receiver) 
Arduino Mega 2560 
Ethernet Module ENC28J60 




Perancangan sensor Passive Infrared PIR (Passive 
Infrared Receiver) ini diprogram menggunakan library 
yang telah tersedia pada software Arduino IDE 
(Integrated Develpment Environtment) untuk 
mempermudah dalam pemograman. 




3.7 Perancangan Sensor DHT11 (Display Humidity 
and Temperature) 
Dalam penelitian ini sensor DHT11 berfungsi untuk 
mendeteksi temperatur kelembaban ruangan di dalam 
kamar hotel. Sensor ini terdapat tiga buah pin yaitu pin 
VCC yang dihubungkan pada tegangan +5V, pin GND 
dihubungkan pada pin ground sedangkan pin “output” 




Gambar 16 Perancangan Sensor DHT11 (Display 
Humidity and Temperature) 
 
Perancangan program sensor DHT11 (Display 
Humidity and Temperature) menggunakan library 
“dht.h” yang telah tersedia pada software Arduino IDE 
(Integrated Develpment Environtment) agar 
mempermudah pada saat perancangan. 
Kode Program 3 Program Sensor DHT11(Display 
Humidity and Temperature) 
 
3.8 Perancangan Relay Module 4 Channel 
Pada penelitian ini Arduino Mega 2560 sebagai 
pengendali utama nantinya akan mengendalikan modul 
relay yang terhubung ke setiap port stop contact 
perangkat elektronik di dalam kamar hotel. Relay ini 
akan menghubung-putuskan tegangan AC dari PLN ke 
setiap port stop contact perangkat elektronik di dalam 
kamar hotel. Relay akan mendapatkan sumber tegangan 
+5V dari Arduino Mega 2560, pin output IN1 pada relay 
dihubungkan ke input sensor PIR melalui pin D5 
sebagai saklar on/off power utama kamar hotel secara 
otomatis, pin output IN2 pada relay dihubungkan ke pin 
D7 sebagai saklar power utama kamar, pin output IN3 
pada relay dihubungkan ke pin D9 sebagai saklar on/off 
AC (air conditioner, dan pin output IN4 pada relay 




Gambar 17 Perancangan Relay Module 4 Channel 
 
Perancangan program untuk Relay Module 4 
Channel yang akan digunakan sebagai saklar pada 
rangkaian diprogram sebagai berikut: 
Kode Program 4 Program Relay Module 4 Channel 
 
 
3.9 Perancangan Website 
Pembuatan website ini menggunakan bahasa 
pemograman HyperText Markup Language (HTML) 
yang digunakan untuk dapat menampilkan berbagai 















4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengujian Arduino Mega 2560 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa 
rangkaian mikrokontroler Arduino Mega 2560 bekerja 
dengan baik. Pengujian ini dilakukan dengan 
memberikan program sederhana pada mikrokontroler 
menggunakan program yang telah disediakan oleh 
library Arduino IDE untuk menghidupkan Light 
Emitting Diode (LED) yang terhubung pada pin 13 pada 
papan mikrokontroler (lihat gambar 21). 
 
Gambar 18 Rangkaian pengujian Arduino Mega 2560 
 
Hasil pengujian terhadap Arduino Mega 2560 dapat 
dilihat pada gambar 4.2, jika program library Arduino 
IDE telah diupload ke mikrokontroler dan lampu LED 
menyala maka mikrokontroler telah bekerja dengan 
baik, karena sesuai dengan program yang telah 
diupload. 
 
Gambar 19 Hasil pengujian Arduino Mega 2560 
 
4.2 Pengujian Ethernet Module ENC28J60 
Pada mikrokontroler Arduino Mega 2560 tidak 
tersedia dukungan untuk dapat terhubung dengan 
jaringan internet, maka dari itu Ethernet Module 
ENC28J60 sebagai modul koneksi internet untuk 
menjadikan Arduino Mega 2560 dapat terhubung 
dengan jaringan internet.   
 
Gambar 20 Rangkaian pengujian Ethernet Module 
ENC28J60 
 
Selanjutnya pada software Arduino IDE di-upload 
program examples dari library Ethernet Module 
ENC28J60 dengan IP komputer dan Ethernet Module 
ENC28J60 yang disesuaikan agar satu jaringan. Jika 
Arduino Mega 2560 bekerja dengan baik maka bisa 
dilihat pada serial monitor software Arduino IDE akan 
muncul IP address dan terdapat tulisan “connected” 
(lihat gambar 24). 
 
Gambar 21 Hasil pengujian pada serial monitor 
software Arduino IDE 
 
4.3 Pengujian Sensor PIR (Passive Infrared 
Receiver) 
Pengujian sensor PIR ini dilakukan untuk 
mendapatkan nilai perubahan yang dihasilkan oleh 
gerakan pada manusia dan jarak antara sensor dengan 
objek di dalam kamar hotel, dimana output sensor PIR 
akan berlogika 1 (HIGH) apabila ada gerakan dan 0 
(LOW) apabila tidak ada gerakan. Pada proses awal 
adaptasi sensor membutuhkan waktu penyesuian 
terhadap lingkungan selama 3 menit dan selama waktu 
proses adaptasi diusahakan tidak ada pergerakan 




Gambar 22 Rangkaian pengujian sensor PIR (Passive 
Infrared Receiver) 
 
Tabel 1 Hasil pengukuran tegangan output pada sensor 
PIR 




1 20 cm 4.8 1 Ada 
Manusia 
2 1 m 4.8 1 Ada 
Manusia 
3 2 m 4.8 1 Ada 
Manusia 
4 3 m 4.8 1 Ada 
Manusia 
5 3,5 m 4.8 1 Ada 
Manusia 
6 4 m 4.8 1 Ada 
Manusia 
7 4,5 m 4.8 1 Ada 
Manusia 
8 5 m 4.8 1 Ada 
Manusia 
9 6 m 4.8 0 Ada 
Manusia 
10 - 0 0 Tidak Ada 
Manusia 
 
Dari hasil pengujian didapatkan jarak jangkauan 
sensor ini bisa mendeteksi dengan baik sampai jarak 
maksimal 6 meter. Output dari sensor ini adalah 
tegangan high/low sehingga dapat memudahkan untuk 
pemrograman pada mikrokontroler. 
 
4.4 Pengujian Sensor DHT11 (Display Humidity and 
Temperature) 
Pengujian sensor DHT11 (Display Humidity and 
Temperature) ini berfungsi untuk mengetahui 
keakuratan sensor dalam mendeteksi temperatur suhu 
dan kelembaban pada ruangan kamar hotel. Proses 
pengujian dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
sensor dengan Thermometer digital. Dan untuk 
mengetahui nilai pada pengujian ini digunakanlah serial 
monitor yang terdapat pada software Arduino IDE untuk 
penampil nilai yang terbaca oleh sensor. 
 
Gambar 23 Rangkaian pengujian sensor DHT11 
(Display Humidity and Temperature) 
 
Untuk mendapatkan pembacaan nilai yang akurat 
maka diperlukan kalibrasi sensor pada program agar 
nilai yang ditampilkan dapat sesuai dengan nilai yang 
ditampilkan oleh Thermometer digital. Dan hasil 
pengujian sensor dapat dilihat pada tabel berikut. 










1 24.1 24.3 0.82 
2 24.5 24.8 1.21 
3 24.4 24.7 1.21 
4 25.3 25.1 0.79 
5 24.6 24.9 1.20 
6 24.6 25.0 1.60 
7 25.2 25.4 0.78 
8 25.3 25.6 1.17 
9 25.2 25.6 1.56 
10 24.4 24.2 0.82 
Rata-rata 1.11 
 
Pada Tabel 2 data diambil secara real time dan 
diperoleh nilai rata-rata error dari sensor yaitu berkisar 
1.11%. Dari hasil pengujian sensor suhu di dalam kamar 
hotel dapat disimpulkan bahwa sensor bekerja dengan 
baik dan sensitivitas yang baik karena nilai eror sensor 
telah sesuai dengan datasheet sensor DHT11 (Display 
Humidity and Temperature) yang memiliki nilai 
toleransi ±5%. 










1 54.9 55.2 0,54 
2 54.8 55.1 0,54 
3 55.0 55.4 0.72 
4 54.9 55.3 0.72 
5 54.4 54.8 0.73 
6 55.2 55.5 0.54 
7 55.1 55.5 0.72 
8 54.7 55.0 0.54 
9 54.9 55.2 0.54 
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10 54.8 55.0 0.36 
Rata-rata 0.60 
 
Pada Tabel 4.3 data diambil secara real time pada 
pagi hari dan diperoleh nilai rata-rata error dari sensor 
yaitu berkisar 0.60%. Dari hasil pengujian sensor 
kelembaban secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa sensor bekerja dengan baik dan sensitivitas yang 
baik karena nilai eror sensor telah sesuai dengan 
datasheet sensor DHT11 (Display Humidity and 
Temperature) yang memiliki nilai toleransi ±5%. 
 
4.5 Pengujian Relay Module 4 Channel 
Pengujian relay ini bertujuan untuk mendapatkan 
tegangan masuk pada relay untuk mengetahui apakah 
relay berfungsi dengan baik. Pada perancangan ini relay 
berfungsi sebagai pengganti sakelar yang biasanya 
berupa stop contact. Pengujian ini dilakukan dengan 
cara menghubungkan relay ke sumber tergangan PLN. 
Relay bertugas untuk memutus dan menghubungkan 
arus listrik dengan logika input HIGH atau LOW. 
 
 
Gambar 24 Rangkaian pengujian Relay Module 4 
Channel 
Setelah melakuan pengujian yang berupa 
pengukuran tegangan pada rangkaian relay maka 
didapatkan data sebagai berkut: 









1 HIGH 220 220 
2 HIGH 220 220 
3 HIGH 220 220 
4 HIGH 220 220 
5 HIGH 220 220 
6 LOW 220 0 
7 LOW 220 0 
8 LOW 220 0 
9 LOW 220 0 
10 LOW 220 0 
 
Berdasarkan hasil tabel 4 relai berkerja dengan baik 
sesuai input yang diperoleh dari mikrokontroler. Hal ini 
diketahui dari pengujian yang dilakukan kepada relai 
ketika diberi inputan melalui sensor PIR yang telah 
terhubung pada pin relai sehingga relai dapat 
menghidup/mematikan lampu dan AC di dalam kamar 
hotel. 
 
4.6 Pengujian Software Arduino IDE 
Pengujian ini bertujuan untuk dapat mengetahui 
program keseluruhan pada aplikasi Arduino IDE 
(Integrated Development Environment) yang akan di 
upload ke dalam mikrokontroler sudah benar. Pengujian 
ini dilakukan kepada seluruh program yang telah 
dirancang agar Verify/Compile untuk mengetahui 
program yang telah dibuat dapat berjalan dengan benar 
tanpa ada salah atau error (lihat Gambar 27). 
 
 
Gambar 25 Kompilasi program Arduino 
 
4.7 Pengujian Respon Website  
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui lama 
waktu respon website terhadap waktu pengiriman dan 
penerimaan data. Pengujian ini dilakukan dengan waktu 
kurang lebih 15 menit dari mulai modul Ethernet 
Module ENC28J60 terkoneksi ke router. 
Tabel 5 Hasil pengujian Website dalam mengirim dan 
menerima data 









1 12:32:17 12:32:22 5 
2 12:32:39 12:32:44 5 
3 12:33:01 12:33:05 4 
4 12:33:22 12:33:27 5 
5 12:33:44 12:33:47 3 
6 12:34:06 12:34:12 6 
7 12:34:28 12:34:33 5 
8 12:34:49 12:34:53 4 
9 12:35:10 12:35:13 3 
10 12:35:33 12:35:39 6 
11 12:35:52 12:35:59 7 
12 12:36:15 12:36:21 6 
13 12:36:37 12:36:42 5 
14 12:36:57 12:37:02 5 
15 12:37:18 12:37:23 5 
16 12:37:39 12:37:45 6 
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17 12:38:00 12:38:04 4 
18 12:38:22 12:38:26 4 
19 12:38:43 12:38:48 5 
20 12:39:04 12:39:09 5 
 
Dari hasil perhitungan diatas, maka didapat jumlah 
nilai rata-ratanya adalah 4.9 detik. Hasil pengujian pada 
Tabel 5 diketahui bahwa waktu respon website terkecil 
dari pengiriman data hingga penerimaan data adalah 3 
detik dan yang terbesar adalah 7 detik. 
 
4.8 Pengujian Alat Secara Keseluruhan 
Dari hasil pengujian alat secara kesuluruhan 
sebagai pendukung penelitian ini dengan tampilan 
halaman utama pada tampilan website terdapat panel 
suhu dan kelembaban untuk mengetahui proses kerja 
dari sensor DHT11 (Display Humidity and 
Temperature) dan tampilan berupa empat tombol 
kendali untuk saklar on/off dari saklar utama kamar, AC 
(air conditioner), lampu utama kamar dan lampu toilet 
yang telah tersambung pada relai di dalam rangkaian. 
Agar memudahkan dalam mengakses website pada 
kamar hotel maka dibuatlah prosedur dari penggunaan 
website sebagai berikut: 
1. Langkah pertama agar dapat terhubung dengan 
website, tamu kamar hotel atau operator kamar 
hotel harus login pada jaringan Wi-Fi hotel 
terlebih dahulu 
2. Tamu kamar hotel atau operator kamar hotel 
dapat mengakses halaman website dengan 
memasukkan alamat ip address 192.168.0.177 
pada browser yang ada pada smartphone dan 
komputer. 
3. Pada tampilan halaman website {lihat gambar 
28) tamu kamar hotel atau operator kamar hotel 
dapat melihat panel kondisi temperatur suhu 
dan kelembaban dari kamar hotel dan melihat 
panel status kamar dengan keterangan terisi 
orang atau tidak terisi orang. 
4. Pada tampilan halaman website {lihat gambar 
28) tamu dapat menghidupkan dan mematikan 
perangkat dari luar kamar hotel atau dari dalam 
kamar hotel dengan menekan tombol on/off. 
 
 




Gambar 27 Tampilan dalam perancangan alat 
keseluruhan 
 
Gambar 28 Tampilan halaman Website kondisi terisi 
 
 




Adapun kesimpulan yang di dapat pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Perancangan sistem mengendalikan perangkat 
elektronik dari jarak jauh (sistem telecontrol) 
berbasis Arduino Mega 2560 dan Ethernet 
Module ENC28J60, berhasil diterapkan 
sebagai pengendali utamanya. 
2. Sistem saklar on/off otomatis dan manual pada 
perangkat berjalan dengan baik sehingga dapat 
mengurangi konsumsi energi listrik yang tidak 
digunakan pada saat tidak ada orang di dalam 
kamar hotel. 
3. Website yang dibangun dapat menampilkan 
nilai sensor suhu dan kelembaban dan status 
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kamar serta dapat mengendalikan lampu dan 
AC dari jarak jauh melalui jaringan internet 
yang digunakan pada ruangan kamar hotel 
dengan delay rata-rata selama 4.9 detik pada 
saat perangkat update data. 
4. Sensor DHT11 (Display Humidity and 
Temperature) berhasil mengukur suhu dengan 
nilai rata-rata error berkisar 1.11% dan 
mengukur kelembaban dengan nilai rata-rata 
error berkisar 0.60% dan dapat disimpulkan 
bahwa sensor bekerja dengan sensitivitas yang 
baik karena nilai eror sensor telah sesuai 




[1] Agus Tiyono, S. I. S., 2011. Sistem Telekontrol 
SCADA Dengan Fungsi Dasar Modbus 
Menggunakan Mikrokontroler AT89S51 dan 
Komunikasi Serial RS485. Semarang: Jurusan 
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas 
Diponegoro. 
[2] Ariska., 2018. Perancangan Kendali Super Visi 
Dan Pemantauan Jarak Jauh Sistem 
Pengkondisian Udara Dan Penerangan Pada 
Ruangan Kantor. Pontianak: Jurusan Teknik 
Elektro Fakultas Teknik Elektro Universitas 
Tanjungpura, pp. 1-6. 
[3] Atmel Corporation, 2016. ATmega640/V-
1280/V-1281/V-2560/V-2561/V Datasheet, 8-bit 
AVR Microcontroller. 
[4] Desmira, D., Aribowo, D., Nugroho, W. D., & 
Sutarti, S., 2020. Penerapan Sensor Passive 
Iinfrared (PIR) Pada Pintu Otomatis Di PT LG 
ELECTRONIC INDONESIA. PROSISKO: 
Jurnal Pengembangan Riset dan Observasi 
Sistem Komputer, 7(1). 
[5] Fyanka Ginanjar Aditya, H. A. G. P., 2015. 
Analisis dan Perancangan Prototype Smart 
Home Dengan Sistem Client Server Berbasis 
Platform Android Melalui Komunikasi Wireless. 
e-Proceeding of Engineering, 2(2), pp. 3070-
3076. 
[6] Iskandar, H. R., Prasetya, I. B., Arifin, I., & 
Triaji, A. (2017). Prototipe Kendali Lampu 
Jarak Jauh untuk Home Automation Systems 
Berbasis Arduino Mega dan Android 
Application. In Seminar Nasional Informatika 
dan Aplikasinya (pp. C55–C61). 
[7] Kurniawan., 2016. Purwa Rupa IoT Kendali 
Lampu Gedung. In: Bandar Lampung: Fakultas 
Teknik Universitas Lampung. 
[8] Majid, M., 2016. Implementasi arduino mega 
2560 untuk kontrol miniatur elevator barang 
otomatis (Doctoral dissertation, Universitas 
Negeri Semarang).  
[9] Microchip Technology Incorporated, 2006. 
Microchip ENC28J60 Data Sheet Stand-Alone 
Ethernet Controller with SPI Interface, U.S.A.: 
Microchip Technology Incorporated.  
[10] Pramudita, I., & Hutapea, H., 2018. Rancang 
Bangun Sistem Monitoring Rumah Berbasis 
Arduino Webserver Dan Serial Kamera 
VC0706. Jurnal Kajian Teknik Elektro, 3(2), 
114-126. 
[11] Pratama, Y. E., 2007. Sistem Informasi Reservasi 
Kamar Hotel Berbasis Web Menggunakan Java 
Server Page (Studi Kasus: Hotel Asia Solo). 
Yogyakarta: Jurusan Teknik Informatika 
Universitas Sanata Dharma. 
[12] Reza, M. F., & Mushlihudin, A. Y., 2017. 
Monitoring Lama Waktu Parkir Motor Berbasis 
Web. Jurnal Ilmu Teknik Elektro Komputer dan 
Informatika (JITEKI), 3(1), 19. 
[11] Singgeta, R. L., & Manembu, P. D., 2019. 
Rancang Bangun Dispenser Air Bersih Otomatis 
Berbasis Web Menggunakan Teknologi 
RFID. Jurnal Teknik Elektro dan 
Komputer, 8(3), 153-160. 
 [12] Sinuraya, E. W., 2016. Perancangan 
Pengendalian Peralatan Listrik Melalui 
Komunikasi Protokol TCP/IP Dengan 
Mikrokontroler Aarduino 
Mega2560. Transmisi, 18(3), 116-121. 
[13] Tan, B., Yuan, B. & Zhu, B., 2010. The Design 
of Ethernet Controller Interface Circuit Based on 
ENC28J60. Proceedings of the Second 
International Symposium on Networking and 
Network Security, pp. 35-38. 
[14] Wibawa, F. S. & Syahminan., 2016. 
Perancangan Alat Pengontrol Listrik Pada Hotel 
Dengan Interface USB Berbasis Pemograman 
Delphi dan Atmega 8. Engineering Journal, pp. 
1-5. 
[15] Ogata, K. 1995. Teknik Kontrol Automatik. Jilid 





Lionides Andrean Putra Yoni, 
lahir di Pontianak, Kalimantan 
Barat, Indonesia pada tanggal 12 
Agustus 1995. Memperoleh gelar 
Sarjana Teknik (S.T) dari Program 
Studi Teknik Elektro Universitas 










Drs. Ade Elbani, M.T 
NIP. 196305221995021001  
